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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari analisis data dan pembahasan secara deskriptif dan statistik, hasil penelitian 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT efektif pada materi pokok ikatan 

kimia pada peserta didik kelas X IPA 1 SMAN 1 Kupang Tengah tahun ajaran 

2018/2019. Secara rinci dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Guru mampu mengelola kegiatan pembelajaran yang menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe NHTpada materi pokok ikatan kimia pada peserta didik 

kelas X IPA 1 SMAN 1 Kupang Tengah tahun pelajaran 2018/2019 yang 

ditunjukkan oleh skor rata-rata 3,6termasuk dalam kategori baik.  

b. Ketuntasan Indikator hasil belajar yang menerapkan model pembelajaran kooperatif 

tipe NHTmeliputi: 

1) Ketuntasan indikator hasil belajar kognitif (KI-3) dinyatakan tuntas dengan 

proporsi rata-rata sebesar 0,79. 

2) Ketuntasan indikator hasil belajar ketrampilan (KI-4) dinyatakan tuntas  dengan 

proporsi rata-rata psikomotorik, presentasi, portofolio dan THB proses sebesar 

0,84, 0,81, 0,86, dan 0,83 dan proporsi rata-rata KI-4 sebesar 0,83. 

a) Ketuntasan hasil belajar dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

NHT meliputi:  

1) Ketuntasan hasil belajar pengetahuan (KI-3) dinyatakan tuntas dengan nilai rata-

rata sebesar 80. 
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2) Ketuntasan hasil belajar keterampilan (KI-4) dinyatakan tuntas dengan nilai rata-

rata sebesar 84. 

2. Ketelitian peserta didik kelas X IPA 1 SMAN 1 Kupang Tengah tahun pelajaran 

2018/2019 termasuk dalam kategori baik dengan nilai rata-rata 81. 

3. Motivasi intrinsik didik X IPA 1 SMAN 1 Kupang Tengah tahun pelajaran 2018/2019 

termasuk dalam kategori sangat baik dengan nilai rata-rata 78. 

4. Hubungan 

a. Ada hubungan antara ketelitian peserta didik dengan hasil belajar yang menerapkan 

model pembelajaran kooperatif tipe NHT pada materi pokok ikatan kimiapada 

peserta didik kelas X IPA 1 SMAN 1 Kupang Tengah tahun pelajaran 2018/2019 

dengan koefisien korelasi     = 0,60 dan nilai        ≥       atau 410> 2,51 

b. Ada hubungan antaramotivasi intrinsik  peserta didik dengan hasil belajar yang 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipa NHT pada materi pokok ikatan 

kimia pada peserta didik kelas X IPA 1 SMAN 1Kupang Tengah tahun pelajaran 

2018/2019dengan koefisien korelasi     =0,53 dan nilai        ≥       atau 4,11> 

2,04 

c. Ada hubungan antara ketelitian dan motivasi peserta didik dengan hasil belajar 

yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe NHT  pada materi pokok 

ikatan kimia pada peserta didik kelas X IPA 1 SMAN 1 Kupang Tengah dengan 

koefisien korelasi       =0,60 dan nilai        >       atau 5,80> 3,29 
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5.   Pengaruh 

a. Ada pengaruh antara ketelitian  terhadap hasil belajar peserta didik 

yangmenerapkan model pembelajaran kooperatif tipe NHTpada materi pokok 

ikatan kimia pada peserta didik kelas X IPA 1 SMAN 1 Kupang Tengah tahun 

pelajaran 2018/2019 dengan persamaan regresi sederhana         

      dan nilai Fhitung≥  tabel yakni 4,90≥ 4,17. 

Ada pengaruh antaramotivasi intrinsik terhadap hasil belajar peserta didik yang 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TNHT pada materi pokok 

ikatan kimia pada peserta didik kelas X IPA 1 SMAN 1 Kupang Tengah tahun 

pelajaran 2018/2019 dengan persamaan regresi sederhana  

               dan nilai Fhitung≥  tabel yakni 12,4>4,17. 

b. Ada pengaruh antara ketelitian dan motivasi intrinsik peserta didik terhadap hasil 

belajar kimia yang menerapkan kooperatif tipe NHT pada materi pokok ikatan 

kimia pada peserta didik kelas X IPA 1 SMAN 1 Kupang Tengah tahun pelajaran 

2018/2019dengan persamaan regresi ganda                    

              dan nilai Fhitung≥  tabel yakni 3,68≥ 3,33. 

5.2 Saran 

1. Bagi peserta didik 

a. Peserta didik diharapkan dapat memiliki sikap bijaksana  yang baik menjaga tingkah 

laku, menghormati guru atau orang tua dan mematuhi peraturan di sekolah dan 

lingkungan sekitar agar tidak mengganggu belajar peserta didik sehingga dapat  

meningkatkan hasil belajar. 
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b. Peserta didik diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir asosiatif yang 

dimiliki agar dapat meningkatkan hasil belajar. 

2. Bagi guru 

Model pembelajaran kooperatif tipe NHT sangat baik dan efektif untuk diterapkan 

dalam pembelajaran kimia, oleh karena itu disarankan agar guru mata pelajaran kimia 

dapat menerapkannya dalam pembelajaran pada materi pokok lain yang sesuai. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian dengan menggunakan Model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT diharapkan agar benar-benar menjalankan langkah-

langkah pembelajaran yang sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran Model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT agar peserta didik dapat aktif mengikuti proses 

pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajarnya.  
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